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Abstrak 
 

Rafi Febrianto Kifli : Persepsi Siswa Teknik Permesinan Mengenai Kesehatan 
   dan Keselamatan Kerja di Workshop Permesinan SMK 
   Dhuafa Padang. 
 

Penelitian ini berawal dari pengamatan yang peneliti lakukan saat 
melaksanakan kegiatan PLK di SMK Dhuafa Padang. Kurangnya perhatian siswa 
mengenai kesehatan dan keselamatan kerja sehingga akan berdampak pada diri 
siswa itu sendiri ataupun lingkungan nantinya. Melalui penelitian ini dengan judul 
persepsi siswa teknik permesinan mengenai kesehatan dan keselamatan kerja di 
workshop permesinan SMK Dhuafa Padang, tujuan dari penelitian ini untuk 
mengungkapkan bagaimana persepsi siswa mengenai kesehatan dan keselamatan 
kerja pada diri siswa itu sendiri, lingkungan wokshop, serta alat dan bahan praktek 
di workshop permesinan SMK Dhuafa Padang. 

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kuantitatif, populasi dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas XI dan XII kompetensi keahlian teknik 
permesinan SMK Dhuafa Padang sebanyak 60 orang. Jumlah sampel sebanyak 30 
orang yang diperoleh dengan menggunakan rumus Slovin. Data primer diperoleh 
dengan penyebaran angket kepada responden. Validitas instrumen menggunakan 
bantuan program SPSS versi 22. Analisis data secara statistik dengan 
menggunakan rumus persentase. 

Hasil analisis data mengungkapkan bahwa tingkat persepsi siswa 
mengenai kesehatan dan keselamatan kerja di workshop permesinan SMK Dhuafa 
Padang sebesar 81,7% termasuk dalam katergori Baik. Sedangkan indikator 
kesehatan dan keselamatan diri siswa sebesar 84% (Baik), indikator kesehatan 
dan keselamatan lingkungan kerja sebesar 80,9% (Baik), indikator kesehatan dan 
keselamatan alat sebesar 78,2% (Cukup). indikator kesehatan dan keselamatan 
bahan sebesar 79,6% (Cukup). Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa persepsi siswa teknik permesinan mengenai kesehatan dan 
keselamatan kerja di workshop permesinan SMK Dhuafa Padang termasuk pada 
kategori Baik. 
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 Sekolah Menengah Kejuruan merupakan salah satu lembaga 

pendidikan menengah yang melakukan pembelajaran dan pelatihan 

teknologi mempunyai tujuan memberikan bekal dasar kemampuan kejuruan 

kepada siswanya untuk mampu bekerja dalam bidang tertentu, dapat 

mengembangkan diri di kemudian hari, mampu beradaptasi di lingkungan 

kerja, dan mampu melihat peluang kerja. Pendidikan di Sekolah Menengah 

Kejuruan berkaitan erat dengan dunia industri terlebih dalam bidang 

kesehatan dan keselamatan kerja. 

 Sekolah Menengah Kejuruan Dhuafa Padang merupakan lembaga 

pendidikan yang bertujuan menghasilkan lulusan yang berkualitas, madiri, 

kompetitif, beriman dan bertaqwa serta memiliki wawasan kebangsaan yang 

luas. Ada beberapa progam keahlian di SMK Dhuafa Padang salah satunya 

adalah Teknik Permesinan. Tujuan dari progam keahlian ini adalah 

membekali peserta didik dengan pengetahuan, keterampilan, dan sikap agar 

berkompeten. 

 Kompetensi keahlian Teknik Permesinan SMK Dhuafa Padang 

memiliki workshop atau bengkel untuk menunjang kelancaran siswa dalam 

pratikum yang berisikan alat dan bahan praktek yang di butuhkan untuk 

melancaran pratikum siswa. 

 Siswa yang akan melaksanakan praktikum di workshop atau bengkel 

haruslah mengetahui tentang pengetahuan kesehatan dan keselamatan kerja, 

karna semua bengkel atau workshop selalu terdapat sumber bahaya yang 
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dapat mengancam kesehatan maupun keselamatan siswa, hampir tidak ada 

tempat kerja yang bebas dari bahaya. Potensi bahaya ditempat kerja dapat di 

temukan dari bahan baku, proses kerja, dan produk yang di hasilkan. 

Mereka juga harus mengetahui tata cara bekerja dengan benar sehingga 

kecelakan kerja dapat terhindari. Cara kerja yang aman dan selamat bagi 

dirinya sebagai seorang yang terlibat dalam pekerjaan itu maupun benda 

kerja yang di kerjakan serta lingkungan kerja di sekitar agar dapat terhidar 

dari kecelakaan kerja. 

 Bangunan workshop atau bengkel yang baik adalah bangunan 

permanen, untuk menunjang pemaksimalan bengkel juga di perlukan 

manajemen workshop yang baik dan peralatan workshop yang erat 

kaitannya dengan kesehatan dan keselamatan kerja yang bertujuan untuk 

menjamin keutuhan dan kesempurnaan baik jasmani maupun rohani siswa 

 Menurut Daryanto (2003:1) manajemen merupakan alat untuk 

mencapai tujuan dan tujuan itu sendiri merupakan realisasi dari kebutuhan 

sehingga secara tidak langsung manajemen adalah alat untuk memenuhi 

kebutuhan siswa. Manajemen yang baik serta dilengkapi dengan serana 

pendukung kesehatan dan keselamatan kerja akan menjamin kelancaran 

dalam keselamatan siswa dalam melaksanakan pratikum. Peran semua pihak 

untuk menjaga keselamatan dalam bekerja di workshop pada saat adanya 

kegiatan sangat penting agar tujuan pembelajaran dan fungsi workshop 

dapat terlaksana sebagaimana mestinya. Oleh sebab itu didalam sebuah 

workshop perlu adanya peraturan atau tata tertib yang terlaksana dengan 
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baik, contohnya berupa gambar atau slogan-slogan dan spanduk tentang 

kesehatan dan keselamatan kerja. 

 Undang-undang nomor 23 tahun 1992, Pasal 23 Tentang Kesehatan 

dan Keselamatan Kerja juga menekankan pentingnya kesehatan kerja agar 

setiap pekerja dapat bekerja secara sehat tanpa membahayakan diri sendiri 

dan masyarakat sekelilingnya sehingga diperoleh produktifitas kerja yang 

optimal. Karena itu, kesehatan kerja meliputi pelayanan kesehatan kerja, 

pencegahan penyakit akibat kerja dan syarat kesehatan kerja.  

 Peraturan atau tata tertib ini berisikan larangan-larangan atau anjuran-

anjuran dalam melaksanakan praktek. Selain peraturan tata tertib berupa 

tulisan atau gambar tersebut juga perlu adanya arahan atau petunjuk dari 

guru dan kepala workshop sebelum melaksanakan praktikum workshop 

seperti anjuran menggunakan masker atau sarung tangan untuk menjaga 

kesehatan siswa saat bekerja. Peraturan pemerintah tentang kesehatan dan 

keselamatan kerja dapat dilihat pada Undang  Undang Nomor 1 Tahun 1970 

tentang kesehatan dan keselamatan kerja dikeluarkan oleh Presiden 

Republik Indonesia dengan persetujuan Dewan Perwakilan Rakyat Gotong 

Royong. 

 Ketika mengikuti pratikum di workshop atau bengkel permesinan 

SMK Dhuafa Padang, siswa akan dihadapkan dengan peralatan praktek yang 

harus digunakan sesuai fungsi dan aturan pemakaiannya agar siswa dapat 

bekerja dengan aman dan mengurangi resiko kecelakaan kerja. Sebaiknya 
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sebelum melaksanakan pratikum siswa bertanya pada guru, kepala bengkel, 

atau membaca semua peraturan atau tata tertib yang ada di workshop serta 

jobsheet yang telah diberikan sebagai panduan melaksanakan praktikum. 

 Namun kenyataan yang di temukan setelah melakukan observasi awal 

di workshop permesinan SMK Dhuafa Padang, ternyata masih kurangnya 

kesadaran siswa SMK Dhuafa Padang dan pengetahuan siswa mengenai 

kesehatan dan keselmatan kerja. Selain itu, penulis menemukan masalah 

lain di workshop tersebut seperti kurang kesadaran siswa mengenai potensi 

bahaya di workshop saat melakukan praktikum, tidak adanya pembelajaran 

K3, dan banyak barang dan mesin yang tidak terpakai dan tidak terawat di 

biarakan begitu saja sehingga nanti akan menimbulkan masalah kesehatan. 

 Selain masalah kesehatan kerja yang penulis temukan di atas, 

keselamatan kerja yang memiliki peran penting dalam menghindari 

kecelakaan kerja ternyata yang penulis temukan di workshop Permesinan 

SMK Dhuafa Padang masih diabaikannya yang akan menyebabkan 

terjadinya kecelakaan kerja seperti alat yang rusak dan komponen-

komponen yang tidak berfungsi dengan baik. 

 Selain peran dan keselamatan kerja serta kesadaran siswa, penulis juga 

menemukan fenomena atau kejadian setelah melaksanakan observasi awal 

seperti, masih ada siswa yang menggunakan peralatan tidak sesuai dengan 

peraturan atau petunjuk penggunaan, siswa kurang serius saat melaksanakan 
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praktikum , serta tidak mementingkan lingkungan setelah menyelesaikan 

pratikum di workshop. 

 Kesehatan dan keselamatan kerja merupakan tugas dan hal yang 

penting harus diketahui, dipahami, serta dilaksanakan oleh siswa dan guru 

pada umumnya. Berdasarkan observasi yang penulis temukan di SMK 

Dhuafa Padang yaitu di temukan masalah, kurang pentingnya kesehatan dan 

keselamatan kerja bagi diri sendiri, lingkungan keja, serta alat dan bahan. 

B.  
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